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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Masalah 

Pemujaan leluhur merupakan suatu segi keyakinan 

religius orang Cina di Indonesia. Meskipun demikian 

orang Cina yang ada di Indonesia sudah banyak yang 

di yang diakui satu agama salah telah menganut 

Indonesia. 

Manusia percaya bahwa mahluk-mahluk adikodrati 

menempati alam sekeliling tempat tinggal manusia. 

Mahluk-mahluk adikodrati itu bisa mempengaruhi 

kehidupan manusia sehingga menjadi sasaran penghormatan 

dan penyembahannya, dengan berbagai upacara berupa doa 

dan s a j i a n . '  Mahluk-mahluk adikodrati ini termasuk roh 

nenek moyang yang dapat melanjutkan hidupnya setelah 

meninggal. Walaupun mereka telah meninggal, orang 

percaya bahwa rohnya tetap hidup dan memperhatikan 

kehidupan keturunannya. Ada suatu hubungan timbal balik 

antara leluhur dan keturunannya. Kesejahteraan roh-roh 

leluhur tergantung dari penghormatan dan persembahan 

yang diberikan oleh keturunannya yang masih hidup. 

'  Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: 1974), him. 220-221. 
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Meskipun telah berada dalam dunia roh, mereka tetap 

mempunyai kebutuhan seperti pada saat mereka masih 

hidup. Barang-barang miniatur yang terbuat dari kertas, 

seperti rumah, mobil, pakaian dan uang, dikirim ke 

dunia roh melalui pembakaran yang disertai doa-doa. 

Keturunan yang masih hidup memerlukan berkah dari roh 

roh tersebut, dan sebagai ungkapan terima kasih serta 

penghormatan akan berkah itu,  keturunannya melakukan 

pemujaan leluhur .  Roh-roh ini tidak hanya dapat 

memberikan berkah, tetapi juga dapat mendatangkan 

kesulitan apabila mereka diabaikan oleh keturunannya. 

Inti dari apa yang disebut religi klasik Cina 

adalah pemujaan terhadap shen ( #h y ,  yaitu arwah atau 

roh, dan yang tertinggi adalah Tian beserta 

seperangkat dewa-dewi bawahannya, dan pemujaan terhadap 

leluhur .  2  

Religi klasik Cina sudah rnenjadi keyakinan 

religius orang Cina ribuan tahun yang lalu di negeri 

Cina, jauh sebelum tersebarnya ajaran Konghucu, Tao dan 

Budha. Religi klasik ini tidak banyak dibicarakan 

orang, karena tidak merniliki kitab-kitab seperti 

keyakinan religius yang lain .  Lagipula pendeta-pendeta 

2 Gondomono, Membanting Tulang Menyembah Arwah, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), 
him. 91. 
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religi klasik yang dahulu sangat berpengaruh sekarang 

merosot kedudukannya menjadi sekedar orang-orang yang 

mempratekkan kekuatan magi yang sama sekali tidak 

terorganisir. Sementara itu ritual religi klasik sudah 

lama berbaur menj adi satu dengan pranata-pranata 

sosial, seperti dengan jia ( 3 )  atau keluarga. 

Apabila dalam suatu keluarga diadakan upacara 

sembahyang untuk roh-roh leluhur, maka yang menjadi 

pemimpin upacara adalah kepala keluarga (jia zhang 

.K) dan tempat upacara pemujaan leluhurnya di rumah 

keluarga tersebut. 

Pemujaan leluhur menjadi kewajiban keluarga Cina 

yang merupakan unit sosial dasar dalam masyarakat. 

Setiap anggota dari keluarga tersebut ikut ambil bagian 

dalam praktek pemujaan leluhur, termasuk generasi muda 

yang berkedudukan sebagai anak dalam suatu keluarga 

yang wajib menghormati dan meneruskan pemujaan leluhur. 

1 . 2  Rumusan Masalah 

Masalah-masalah yang akan dibahas di dalam skripsi 

ini adalah sebagai berikut : 

Ibid, hlm . 92. 
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' 
1 .  Bagaimana pandangan dan sikap generasi muda Cina 

terhadap tradisi pemujaan leluhur ini? 

2 . A p a k a h  generasi muda Cina masih menjalankan 

tradisi pemujaan leluhur ini? 

1 . 3  Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pemujaan leluhur ini, penulis 

hanya akan membatasi permasalahan pada pemujaan 

leluhur, tujuan, fungsi dan upacara pemujaan leluhur 

s a j a .  Penulis hanya akan rnembahas beberapa pandangan 

dan sikap generasi muda Cina terhadap pemujaan leluhur 

pada saat ini di Harapan Jaya Bekasi. 

1 . 4  Tujuan Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis ingin 

memahami bagaimana pandangan dan sikap generasi muda 

Cina di Harapan Jaya saat ini terhadap tradisi pemujaan 

leluhur. 

1 .  5  Hipotesis 

Generasi muda Cina di Harapan Jaya masih 

melaksanakan tradisi pemujaan leluhur. 
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Bab III 

Bab IV 

Bab ini menjelaskan pandangan dan sikap 

generasi muda Cina di Harapan Jaya Bekasi. 

Kesimpulan. 

1 . 8  Istilah dan Ejaan Yang Digunakan 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

istilah dan ejaan resmi yang berlaku di Cina, yaitu 

huruf Hanzi Q ) ,  serta ejaan Hanyu Pinyin ( U l t ) .  

Dalam menyebutkan istilah, pertama kali diikuti aksara 

Han di dalam kurung di belakangnya. Untuk selanjutnya, 

aksara Cina tidak disertakan lagi.  Untuk istilah 

istilah yang sudah umum digunakan, tidak menggunakan 

Pinyin. 
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1 . 6  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

metode kepustakaan yaitu dengan membaca, menganalisis 

buku-buku berbahasa Indonesia dan berbahasa Inggris 

yang berhubungan dengan masalah yang diangkat penulis, 

selain itu juga dengan penelitian lapangan dengan 

metode wawancara, penulis mewawancarai tiga keluarga 

Cina di Harapan Jaya Bekasi. Metode wawancara yang 

digunakan penulis adalah wawancara tak berencana. Dalam 

wawancara penulis menggunakan pedoman yang berisikan 

garis besar pokok masalah yang ingin diketahui. Selain 

itu penulis juga menggunakan alat bantu rekam dan 

gambar serta menggunakan media internet. 

1 . 7  Sistematika Penulisan 

Bab I Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

ruang lingkup, metode penelitian, 

sistematika penulisan, penggunaan istilah 

dan ejaan yang digunakan di dalam penulisan 

skripsi ini. 

Bab II Bab ini berisi tentang konsep, tujuan, 

fungsi maupun upacara pemujaan leluhur. 

5 


